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ABSTRACT 

This research is a classroom action research (CAR) using the Role Playing learning 
model aimed at seeing the process of increasing self-confidence of fourth grade 
students at SDN 198/I Pasar Baru. The research process began with observation, 
interviews and documentation. Based on the results of the study, Role Playing was 
able to increase students' self-confidence in learning the IPS material of Indonesiaku 
is rich in culture. This is because students experienced an increase in self-
confidence by looking at the self-confidence indicators that can be seen from each 
cycle. The results obtained by students' self-confidence in cycle 1 meeting I were 
43.63% with a sufficient category and meeting II was 53.89% with a fairly high 
category. In cycle II, meeting I increased to 68.31% with a high category and 
meeting II increased by 83.05% with a very high category. 

Keywords: role playing model, self confidence, IPAS, my indonesia is rich in culture 

ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model 
pembelajaran Role Playing bertujuan untuk melihat proses peningkatan self 
confidence peserta didik kelas IV di SDN 198/I Pasar Baru. Proses penelitian ini 
dimulai dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian Role Playing mampu meningkatkan self confidence peserta didik pada 
pembelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya budaya. Hal ini karena peserta didik 
mengalami peningkatan self confidence dengan melihat indikator self confidence 
yang dapat dilihat dari setiap siklus. Hasil yang diperoleh self confidence peserta 
didik pada siklus 1 pertemuan I yaitu sebesar 43,63% dengan kategori cukup dan 
pertemuan II yaitu sebesar 53,89% dengan kategori cukup tinggi. Pada siklus II 
pertemuan I meningkat menjadi 68,31% dengan kategori tinggi dan pertemuan II 
mengalami peningkatan sebesar 83,05% dengan kategori sangat tinggi. 

Kata Kunci: model role playing, self confidence, IPAS, indonesiaku kaya budaya 
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A. Pendahuluan  
Self Confidance adalah 

komponen penting yang ada dalam 

diri. Percaya diri adalah perilaku positif 

individu yang yakin bahwa dirinya bisa 

mengevaluasi dengan baik terhadap 

dirinya dan orang di sekitar 

lingkungannya serta dituasi yang 

sedang di alaminya. Idealnya, rasa 

percaya diri seseorang berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

aspek-aspek yang ada dalam diri 

sendiri dan memerlukan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi (Rais, R. 

M,. 2022).  

Tanda-tanda anak yang 

mempunyai Self Confidence 

diantaranya: peserta didik mampu 

percaya diri pada kemampuannya 

sendiri, bisa bersosialisasi kepada 

teman sebaya, masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya, tidak gerogi 

atau bersifat tenang dalam 

mengerjakan sesuatu (Fazal, F., 

2023). Memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi sangat mempengaruhi 

peserta didik ketika berinteraksi 

dengan teman sebaya, menghadapi 

tantangan, serta ikut aktif di setiap 

aktivitas. Namun, kebanyakan peserta 

didik mengalami permasalaham ketika 

mengekspresikan diri dan 

berpartisipasi secara aktif di 

lingkungan sosial.  

Pembelajaran di era kurikulum 

merdeka ini banyak sekali melibatkan 

peserta didik karena pada dasarnya 

sekarang ini guru hanya sebagai 

penyalur materi ajar pada peserta 

didik sdangkan yang banyak 

melakukan kegiatan belajar ialah 

peserta didik, maka dari itu peserat 

didik dituntut untuk bisa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu peserta didik harus memiliki 

Self Confidance (sikap percaya diri) 

yang tinggi agar bisa berpatisipasi 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

dikelas khususnya pada pembelajaran 

IPAS yang bersifat ilmiah. 

Pembelajaran IPS biasanya tidak 

hanya sekedar materi saja namun 

juga melibatkan pembelajaran projek. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) merupakan ilmu yang 

membahas terkait benda hidup serta 

benda tak hidup yang ada di alam 

sekitar serta hubungannya, dan 

mempertimbangkan kehidupan 

individu tidak hanya sebagai manusia 

tetapi juga sebagai makhluk sosial 

dalam berinteraksi dengan 

lingkungan.  

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru wali kelas IV pada 
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observasi awal yang dilaksanakan di 

SD Negeri 198/I Pasar Baru pada hari 

Jumat tanggal 11 Oktober 2024, 

peneliti menemukan 13 orang dari 19 

jumlah keseluruhan peserta didik yang 

memiliki sikap percaya diri rendah 

(Self Confidance). Pada saat itu 

sedang berlangsung pembelajaran 

IPAS, terlihat ketika pembelajaran 

peserta didik hanya diam dan tidak 

berani bertanya atau mengutarakan 

pendapatnya sebanyak 4 orang 

peserta didik, kemudian ada 2 orang 

peserta didik yang berani menjawab 

namun berbicara terbata-bata karena 

gerogi, selain itu juga ada 5 orang 

peserta didik ketika pembelajaran 

diskusi berlangsung hanya diam dan 

mencontek hasil kerja temannya, ini 

artinya peserta didik tidak percaya 

akan kemampuannya sendiri. 

selanjutnya, ketika diberikan soal 

latihan ada 2 oarng peserta didik yang 

tidak tenang saat mengerjakan tugas, 

selalu berpindah-pindah posisi tempat 

duduk.  

Hal itu disebabkan dari 

beberapa faktor seperti ketakutan 

akan penilaian, rasa malu, dan 

kurangnya pengalaman peserta didik 

dalam berinteraksi dapat 

menghambat perkembangan 

kepercayaan diri mereka. Oleh karena 

itu, solusi yang tepat adalah guru 

harus merancang pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

yang cocok untuk meningkatkan Self 

Confidance peserta didik ialah dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Role Playing yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan di 

sesuaikan dengan materi yang akan di 

pelajari 

Salah satu model yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

Self Confidance (kepercayaan diri) 

ialah Role Playing. Model Role 

Playing (bermain peran) adalah model 

yang bisa menjadikan peserta didik 

lebih berpatisipasi aktif, mandiri serta 

menyenangkan serta dapat 

membentuk hubungan yang baik 

antara guru dan peserta didik, individu 

dan individu lainnya (Chadijah, S., 

2023). Model ini melibatkan peserta 

didik dalam simulasi situasi nyata di 

mana mereka dapat berperan sebagai 

karakter tertentu. Melalui model 

belajar Role Playing, peserta didik 

diberi kesempatan untuk berlatih 

keterampilan komunikasi, 

memecahkan masalah, dan 

berinteraksi dengan orang lain dalam 

lingkungan yang aman dan 

mendukung. 
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Penggunaan Model Role 

Playing disusun dengan menyiapkan 

skenario atau bahan yang akan di 

perankan oleh peserta didik. Aktivitas 

ini tidak hanya mendorong kreativitas, 

tetapi juga memudahkan peserta didik 

untuk mengenali dan mengatasi 

ketakutan mereka dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi. 

Sehingga peneliti ingin melaksanakan 

penelitian tindakan kelas yang 

berjudul Implementasi Model Role 

Playing untuk Meningkatkan Self 

Confidance Peserta didik Kelas IV di 

SDN 198/I pasar Baru. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Pada 

umumnya dalam penelitian tindakan 

kelas, sumber data utamanya berasal 

dari kata-kata tindakan, selain itu ada 

data tambahan yang berasal dari 

dokumen sekolah dan lain-lain. 

Sehingga sumber data yang 

diterapkan oleh peneiliti diantaranya 

ialah sebagai berikut: 

1. Sumber data Primer 

Bentuk sumber data primer 

yang ditemukan oleh peneliti berupa 

ucapan, tulisan, maupun hasil 

observasi ketika proses belajar IPAS 

menggunakan model Role Playing 

berlangsung. 

2. Sumber data Sekunder 

Bentuk sumber data sekunder 

yang didapatkan oleh peneliti saat 

penelitian ialah berupa dokumen-

dokumen penting yang ada di SDN 

198/I Pasar Baru. 

Teknik pengumpulan 

datanya ada observasi dan 

wawancara. Observasi berguna 

dalam memperoleh data dengan cara 

melakukan pengamatan yang 

dilaksanakan oleh peneliti ketika 

kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Sedangkan wawancara 

dilakukan mewawancarai guru wali 

kelas IV dan mewawancarai peserta 

didik untuk menambah informasi dari 

hasil observasi. 

  
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1) Hasil Penelitian 
Self confidence peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan 

mengimplementasikan model Role 

Playing di Kelas IV mengalami 

peningkatan dari setiap pertemuan. 

Adapun hasil dari tahap siklus I dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

174 
 

siklus II dapat dilihat pada grafik 

berikut ini: 

Grafik 1 Perbandingan hasil tindakan tiap 
siklus 

Berdasarkan grafik diatas, 

dapat disimpulkan bahwa self 

confidence peserta didik meningkat 

dari pratindakan, siklus I hingga siklus 

II. Pada siklus I pertemuan I 

didapatkan hasil persentase 43,63% 

dengan kategori “cukup tinggi”, 

dengan 1 dari 18 peserta didik yang 

hadir dan memenuhi kriteria 

keberhasilan indikator self confidence. 

pada siklus I pertemuan II didapatkan 

hasil persentase 53,89% dengan 

kategori “cukup tinggi”, dengan 3 

orang peserta didik dari 17 yang hadir 

dan memenuhi kriteria keberhasilan 

indikator self confidence. pada siklus II 

pertemuan I didapatkan hasik 

persentase 68,31% dengan kategori 

“Tinggi”, dengan 7 orang dari 18 yang 

hadir dan memenuhi kriteria 

keberhasilan indikator self confidence. 

Pada siklus II pertemuan II didapatkan 

persentase 83,05% dengan kategori 

“sangat tinggi”, dengan 13 dari 19 

peserta didik yang hadir dan 

memenuhi kriteria keberhasilan 

indikator self confidence. 

2) Pembahasan 
Sebelum melakukan tindakan, 

peneliti melakukan diskusi terlebih 

dahulu dengan guru kelas IV yaitu Ibu 

RA dan membahas apa saja yang 

akan dilakukan untuk meningkatkan 

self confidence peserta didik. setelah 

berdiskusi dengan ibu RA, penulis 

mendapat tindakan yang akan 

dilakukan adala menerapkan model 

Role Playing. Implementasi model 

tersebut menjadi tindakan kegiatan 

pembelajaran. 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan 

tiap siklusnya terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Secara umum langkah 

model Role Playing terdiri dari 6 

tahapan yaitu: 1. Persiapan, 2. 

Orientasi dan pemilihan peran, 3. 

Penataan ruang & pengamat, 4. 

Bermain peran, 5. Diskusi & evaluasi, 

6. Generalisasi & penutup. 
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Adapun implementasi setiap 

sintaks model Role Playing di kelas IV 

SDN 197/I Pasar Baru ialah sebagai 

berikut: 

1) Sintaks 1 

Persiapan guru dan peserta 

didik, guru mempersiapakn 

seluruh bahan ajar dan media 

yang akan digunakan dalam 

bermain peran, pada tahap ini guru 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan tema peran 

yang akan dimainkan, selain itu 

guru mengajukan pertanyaan 

pemantik terkait materi untuk 

mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik dengan materi yang 

akan di pelajari. Pada tahap ini 

juga guru merancang teks 

skenario sebagai media bermain 

peran peserta didik 

2) Sintaks 2 

Organisasi dan pemilihan 

peran, pada tahap ini guru 

membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok belajar, selain 

itu guru juga membagikan lembar 

teks skenario agar peserta didik 

dapat berlatih dahulu sebelum 

bermain peran. Kemudian guru 

membimbing peserta didik untuk 

memilih pemain peran dan 

membimbing berlatih peran. 

3) Sintaks 3 

Penataan ruang dan 

pengamat, pada tahap ini guru 

mengajak peserta didik untuk 

mempersiapkan ruang kelas agar 

dapat digunakan tempat 

penampilan peran, penyusunan 

ruang kels disesuaikan dengan 

peran yang akan dimainkan. 

Selain itu guru juga memeilih 

peserta didik yang mau menjadi 

observer atau pengamat. 

4) Sintaks 4  

Bermain peran, pada tahap 

ini peserta didik menampilkan 

peran sesuai dengan teks skenario 

yang diberikan oleh guru. Peserta 

didik menampilkan peran 

berdasarkan peran yang telah di 

pilih oleh guru. Pada bagaian ini 

guru membimbing peserta didik 

jika ada yang merasa kesulitan 

dalam berperan, selain itu 

pengamat atau observer diminta 

untuk memperhatikan berjalannya 

permainan peran. 

5) Sintaks 5  

Diskusi dan evaluasi, pada 

tahap ini guru mengajak peserta 

didik untuk melakukan diskusi 

besama untuk mengetahui hasil 

dari penampilan peran yang sudah 

ditampilkan, selain itu pada tahap 
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ini pengamat menyampaikan 

masukkan dan kritikan terhadap 

penampilan peran oleh rekannya. 

Kemudian guru melakukan 

evaluasi terhadap perancangan 

permainan peran untuk 

pembelajaran selanjutnya. 

6) Sintaks 6  

Generalisasi dan penutup, 

pada tahap ini peserta didik 

melakukan generalisasi atau 

menyimpulkan hasil penampilan 

peran dengan mengaitkan 

penampilan peran dengan materi 

pembelajaran, peserta didik juga 

diminta mengerjakan LKPD yang 

ada. Selanjutnya guru menutup 

pembelajaran sesuai dengan 

modul pembelajaran. 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa 

penggunaan model Role Playing 

dapat meningkatkan Self Confidence 

peserta didik kelas IV dengan 

perbaikan yang telah dilakukan pada 

tiap siklusnya sehingga dapat 

mencapai kriteria keberhasilan. Pada 

siklus I pertemuan I didapatkan hasil 

bahwa keaktifan belajar peserta didik 

mencapai 43,63%. Pada pertemuan 

ke II siklus I terlihat adanya 

peningkatan yang menjadi 53,89%. 

Selanjutnya, pada pertemuan I siklus 

II sebesar 68,31% dan pada 

pertemuan II siklus II sebesar 83,05%. 

Hasil self confidence peserta didik 

pada siklus II sudah menunjukan 

meningkatnya self confidence peserta 

didik terutama pada pembelajaran 

IPAS materi Indonesiaku kaya budaya 

melalui implementasi model Role 

Playing. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

terhadap penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang telah dilaksanakan dalam 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 198/I 

Pasar Baru, maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi model role playing 

dalam proses pembelajaran IPAS 

materi Indonesiaku kaya budaya di 

kelas IV mampu meningkatkan self 

confidence perserta didik dalam belajar.  

Berdasarkan data observasi 

diperoleh tingkat self confidence 

peserta didik pada siklus I pertemuan I 

yaitu sebesar 48,94% dengan kategori 

cukup dan pertemuan II yaitu sebesar 

53,26 dengan kategori cukup tinggi. 

Pada siklus II, self confidence peserta 

didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Role Playing dengan 

materi kekayaan budaya indonesia 

pada pertemuan 1 dan manfaat 

keberagaman serta melestarikan 
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keberagaman budaya, pada pertemuan 

II. Hasil yang didapatkan self 

confidence peserta didik pada siklus II 

pertemuan I meningkat menjadi 68,31% 

dengan kategori tinggi dan pertemuan II 

mengalami peningkatan menjadi 

83,05% dengan kategori sangat tinggi 

yang dibuktikan dengan hampir semua 

peserta didik kelas IV SDN 198/I Pasar 

Baru dapat memenuhi seluruh indikator 

self confidence dalam belajar. 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa hasilnya dapat digunakan oleh 

guru dalam meningkatkan self 

confidence peserta didik dalam belajar. 

Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk 

diimplementasikan selama proses 

belajar. 
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